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Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa setiap
warga negara yang berusia 7 sampai 15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. Sehingga konsekuens dari
amanat undang-undang tersebut adalah bahwa pemerintah wajib memberikan layanan pendidikan bagi
seluruh peserta didik padatingkat pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/MTs serta satuan pendidikan yang
sedergjat). Demikian pula kebijakan pemerintah dalam pembangunan pendidikan untuk kurun waktu 2004 -
2009 meliputi peningkatan akses rakyat terhadap pendidikan yang lebih berkualitas melalui peningkatan

pel aksanaan ?Program Wajib Belgjar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun? dan pemberian akses yang lebih
besar kepada kel ompok masyarakat yang selama ini kurang dapat menjangkau layanan pendidikan.
Kenaikan harga BBM yang diberlakukan mulai tanggal 1 maret 2005, selain dikhawatirkan akan
menurunkan kemampuan daya beli penduduk miskin, juga dikhawatirkan dapat berimplikasi pada
terhambatnya upaya penuntasan Program Wajib Belgjar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun, karena
penduduk miskin akan semakin sulit memenuhi kebutuhan biaya pendidikan. Oleh karena itu pemerintah
meluncurkan program Bantuan Operasional sekolah (BOS) dengan tujuan untuk membebaskan biaya
pendidikan bagi siswatidak mampu dan meringankan bagi siswalain, agar mereka memperoleh layanan
pendidikan dasar yang lebih bermutu sampai tamat dalam rangka penuntasan wajib belgjar 9 tahun.
Madrasah sebagai satuan pendidikan yang dikembangkan untuk membantu warga masyarakat dituntut dapat
memenuhi kebutuhan pendidikan Namun di pihak lain data pada Kantor Departemen Agama K ota Depok
(2006 : 6) menggambarkan bahwa keberadaan siswa madrasah di kota Depok mayoritas adalah siswa yang
tidak mampu. Oleh karenaitu penelitian ini mengambil setting di lembaga madrasah. Salah satu madrasah
penerima Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah Madrasah Tsanawiyyah Muhammadiyyah Beji
Depok. Pada tahun pelgjaran 2005/2006 madrasah ini mengalami kemajuan yang signifikan dari hasil proses
belgjar mengajarnya. Keberhasilan ini ditandai dengan meningkatnya rata-rata nilat UAN dan prosentase
kelulusan, meningkatnya jumlah siswa yang mendaftar dan yang diterima, meningkatnya jumlah siswayang
melanjutkan pendidikannya ke jenjang SLTA, menurunnya siswa pengulang, menurunnya angka drop out,
dan meningkatnya partisipasi masyarakat. Berangkat dari alasan itulah, makatopik penelitian ini adalah :
7EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) PADA
MADRASAH TSANAWIYYAH MUHAMMADIYYAH BEJ DEPOK?.Pendlitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pelaksanaan program bantuan operasional sekolah (BOS) di Madrasah Tsanawiyyah (MTs)
Muhammadiyyah Beji Depok. Penelitian ini menggunakan pedekatan kualitatif dan model evaluasi yang
dikembangkan oleh pengelola program BOS tingkat pusat. Model evaluasi pada program ini di dalamnya
mencakup lima aspek yaitu evaluasi input, proses, output, outcome dan impact. Karena program ini baru
dilaksanakan pada dua tahun ini, maka penelitian ini akan lebih memfokuskan pada pelaksanaan aspek
input, proses, output dan outcome. Keempat aspek program ini masing-masing memiliki komponen dan
indicator kinerjayang telah ditetapkan. Indikator kinerja berfungsi sebagai alat untuk mengukur pencapaian
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program sekaligus mengukur efektifitas pelaksanaan program. Kerangkateori yang digunakan mencakup
teori kemiskinan, pemberdayaan masyarakat dan intervensi komunitas serta evaluasi program. Teori
kemiskinan, teori pemberdayaan dan intervensi komunitas digunakan dalam rangka untuk |ebih mengenal
program, sedangkan teori program evaluasi dan program teori. digunakan untuk keperluan analisis dalam
penelitian evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek input yang terdiri dari komponen
juklak, managemen/organisasi. sumber daya manusia (SDM) dan sarana prasarana secara keseluruhan telah
memenuhi indicator kinerjayang telah ditetapkan, kecuali pada sumber daya manusia (SDM) petugas unit
pengaduan masyarakat sama sekali belum mendapat pelatihan. Aspek proses yang mencakup pelaksanaan
seleksi dan alokasi, pelaksanaan unit pengaduan masyarakat, pel aksanaan pengadministrasian program dan
pel aksanaan pengadministraian keuangan program telah memenunhi indicator kinerjayang telah ditetapkan.
Demikian pula pada aspek output dan outcome secara kesel uruhan telah memenuhi indicator kinerjayang
telah ditetapkan. Terpenuhinyaindicator ini karena didukung oleh aspek input yang efektif ini yang
merupakan modal dasar sekaligus merupakan kekuatan yang sangat mendukung kepada efektifitas
pelaksanaan program disamping keberhasilan pengelola program bantuan operasional sekolah (BOS) di
Madrasah Tsanawiyyah Beji Depok membangun persepsi dan bekerja sama dengan fihak-fihak yang terkait
(steakholder) serta mengel ola pelaksanaan program sesuai dengan juklak. Sedangkan salah satu factor
penghambat pelaksanaan program adal ah ketiadaan dana operasional. Mengacu kepada hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka hal-hal yang dapat direkomendasikan : Pertama, untuk Tim PKPS BBM tingkat pusat
diharapkan program bantuan operasional sekolah (BOS) dapat dipertahankan dan dilanjutkan, bahkan kalau
perlu ditingkatkan jumlah bantuannya, Kemudian pengelola program (Tim PKPS BBM) tingkat
sekolah/madrasah diberikan dana operasional dan diberikan buku juklak minimal 4 buah. Kedua, untuk Tim
PKPS BBM Provinsi dan Kota diharapkan memberikan perhatian serius terhadap kondisi belum
terpenuhinya jumlah alokas bantuan sesuai dengan jumlah siswa dan diharapkan mengadakan pelatihan
untuk pelaksana unit pengaduan masyarakat (UPM). Ketiga, untuk Tim PKPS BBM MTs Muhammadiyyah
Beji Depok diharapkan buku rekening bantuan operasional sekolah (BOS) Madrasah Tsanawiyyah Beji
Depok sebaiknya dipindahkan ke buku rekening kantor pos dan dalam penetapan seleksi penerima bantuan
sebaiknya dilakukan home visit (kunjungan ke rumah) sebagai langkah pengecekan kembali data-data yang
telah disampaikan ke madrasah.

<hr>Law No. 20/2003 on National Educational System stipulates that all citizens aged 7 to 15 have to get
basic education. The consequence is that the government is obliged to educate children in elementary levels
(SD/MI and SMP/MTSs). Besides, the government strategic planning on education in the year 2004 ? 2009
states that the government tries to give the people any possible access on qualified education through the
enhancement of nine years obligatory educational program and giving wider access to those who have not
received any educational services maximally. The hike of fuel price on March 1, 2005 caused not only the
decrease of poor people to get their basics needs but aso the slow down of the government program on
education due to the inability of the poor people to afford their children education. School Operational
Assistance known as BOS aims to make the basic education free of charge for the poor people, so that they
could complete their study based on the nine years compulsory education program. As one of the schoolsin
the system, Madrasah (Islamic School) is expected to give the people education. Data from Depok Religious
Affair Department (2006: 6) indicated that the majority of Madrasah students are coming from poor family.
Thisresearch is conducted in Madrasah setting. One of the schools receiving BOS is MTs Muhammadiyyah
Beji Depok. 1n 2005/2006, this school improved significantly in the teaching learning process. It was



indicated by the increase of average score of UAN, the increase of student?s successful percentage, the
increase of registered and accepted students, the increase of its graduates continuing to higher education, the
decrease of drop out students, and the increase of society participation. Based on the consideration above,
the topic of thisstudy is THE EVALUATION OF SCHOOL OPERATIONAL ASSISTANCE PROGRAM
AT MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYYAH BEJ DEPOK This study is aimed to evaluate
the implementation of BOS program at MTs Muhammadiyyah Beji Depok. This study is qualitative and
uses evaluation model which is developed by the central board of BOS program. The model of evaluation of
this program consists of five aspects which are input, process, output, outcome, and impact evaluation. Since
the program has just been conducted for two years, the study will be focused on the implementation of input,
process, output, and outcome aspects. Each of the four aspects has its own components and indicators.
Working indicator functions as atool to measure the program success and the effectiveness of the
program.The theoretical frameworks used in this study include poverty theory, society empowerment theory,
and community intervention as well as program evaluation. Poverty theory, empowerment theory, and
community intervention are used in order to know more about the program, meanwhile evaluation program
and program theory are used to analyze in evaluation research. Findings showed that input aspect that
includes the components of implementation guidance, management/organization, human resources, and
facility has fulfilled decided working indicators, but human resources in this case community complaint unit
personnel have not got any training related to their jobs. Process aspect that includes the implementation of
selection and allocation, the implementation of community complaint unit, the implementation of program
administration and finance program has fulfilled the decided working indicators. In addition, output and
outcome aspects have also fulfilled the decided working indicators. The fulfillment of the indicators which
is backed up by the effective input is the basic of the effectiveness of the program implementation of BOS
program at MTs Muhammadiyyah Beji Depok. It can create good image that can be useful in relation to
stakeholders. The only threat factor is the unavailability of operational finance. Based on the findings of the
study, it could be recommended that: First, those who are responsible in national level should keep BOS
program sustainable and continual, and it will be better if the amount of the money given isincreased. The
organizers in the school level should be supported by operational finance and they should also be supported
by at least 4 implementation guidance books. Second, those who are responsible both in provincial and
municipality level should give their serious attention on the amount of money needed with the amount of
students. They should also give such training to the community complaint unit personnel. Third, those who
are responsible in BOS program at MTs Muhammadiyyah Beji Depok should change their bank account to
post office account. They should also select carefully the recipients of BOS program by check and recheck
the data through home visit.



